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ABSTRAK
Supervisi merupakan aktivitas akademik berupa suatu kegiatan pengawasan yang dijalankan oleh orang yang memiliki pengetahuan lebih tinggi dan lebih dalam dengan tingkat kepekaan yang tajam dalam memahami objek pekerjaannya dengan hati yang jernih. Adapun permasalahan dari observasi yang peneliti lakukan adalah kurangnya pemahaman guru tentang pelaksanaan supervisi, Kurangnya Pengawasan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, Sarana dan Prasarana di Sekolah sangat terbatas, Sumber daya /guru belum memiliki keahlian atau kompetensi untuk menyusun perangkat pembelajaran, Guru dalam melaksanakan pembelajaran tidak menggunakan RPP yang menggambarkan desain kegiatan pembelajaran, Metode pembelajaran masih bersifat konvensional, Kualifikasi pendidikan guru yang masih rendah sehingga mutu guru juga rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis Pelaksanaan Supervisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang cukup baik, Menetapkan tujuan saat ini sudah berjalan dengan baik sesuai dengan arahan oleh Permendikbud Nomor 40 Tahun 2021 dilakukan melalui sosialisasi dengan memberikan bimbingan dan arahan tentang penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran melalui kegiatan rapat diskusi, namun untuk sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan Supervisi Guru SD saat ini belum berjalan dengan baik karena masih ada beberapa sarana yang kurang memadai seperti laptop dan proyektor hanya memiliki masing-masing 2 buah sehingga guru masih kesulitan untuk mengaplikasi didalam kelas dan juga kurangnya Pengawasan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Pengawas belum merata terhadap guru-guru di SD Negeri 19 dan SD Negeri 6 Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Kata kunci : Analisis Pelaksanaan, Supervisi Guru,  Sekolah Dasar.



ABSTRACT
Supervision is an academic activity that involves monitoring by someone with higher and deeper knowledge and a keen sensitivity to understanding the object of their work with a clear mind. The issues identified through observation by the researcher include a lack of teachers' understanding of the implementation of supervision, inadequate supervisory oversight by the school principal, limited facilities and infrastructure at the school, teachers lacking the skills or competence to develop learning materials, the failure of teachers to use lesson plans (RPP) that reflect the design of learning activities, the continued use of conventional teaching methods, and low teacher education qualifications, which result in poor teacher quality.The purpose of this research is to identify, describe, and analyze the implementation of supervision of elementary school teachers in North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency. This study is descriptive research with a qualitative approach. The results of the research show fairly good outcomes; goal-setting is currently being conducted in line with the guidelines provided by the Minister of Education and Culture Regulation No. 40 of 2021, implemented through socialization by providing guidance and direction on the preparation of learning materials, learning implementation, and learning evaluation through discussion meetings. However, the facilities and infrastructure that support the supervision of elementary school teachers are still inadequate, as some equipment, such as laptops and projectors, is limited to only two units each, making it difficult for teachers to apply them in the classroom. Additionally, there is a lack of uniform supervisory oversight conducted by the principal and supervisors for teachers at SD Negeri 19 and SD Negeri 6 in North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency.
Keywords : Analysis of the Implementation, Teacher Supervision, Elementary Schools.
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I. 

PENDAHULUAN
	Sekolah adalah salah satu Lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan tersebut kemudian dijabarkan dalam visi dan misi sekolah dengan melibatkan berbagai aspek. Namun, dalam praktiknya, berbagai tantangan bisa timbul dan menghambat proses di sekolah serta berdampak pada kualitas pendidikan. Salah satu cara untuk memperhatikan dan meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui proses supervisi. Supervisi adalah kegiatan akademik yang melibatkan pengawasan oleh individu yang memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan sensitivitas tinggi dalam memahami pekerjaan mereka dengan hati yang jelas. (Suhardan, 2010 dalam Sumarto, 2019).
	Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan lokasi SD Negeri 19 dan SD Negeri 06 Indralaya Utara telah membuktikan keterampilan guru SD Negeri 19 dan SD Negeri 06 Penggunaan materi pembelajaran masih memiliki masalah yang signifikan karena hasil dari sampel guru SD yang diuji menunjukkan bahwa sekitar 70% dari mereka memiliki pemahaman yang kurang baik terhadap materi pembelajaran, sedangkan hanya sekitar 30% yang memiliki pemahaman yang baik terhadap materi pembelajaran tersebut.
	Adapun permasalahan dari observasi yang peneliti lakukan dalam Pelaksanaan Supervisi Guru di Sekolah Dasar di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir salah satunya adalah kurangnya pemahaman guru tentang pelaksanaan supervisi, Kurangnya Pengawasan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Pengawas yang belum merata, Sarana dan Prasarana di Sekolah sangat terbatas, Para sumber daya pendidik atau guru belum memiliki keterampilan atau kompetensi yang memadai untuk menyiapkan perangkat pembelajaran sesuai dengan jadwal yang ditetapkan di awal semester. Beberapa hari setelah awal semester dimulai, masih terdapat keterlambatan dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Selain itu, guru-guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran tidak memanfaatkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang seharusnya menggambarkan desain kegiatan pembelajaran., Metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvensional, Kualifikasi pendidikan guru yang masih rendah sehingga mutu guru juga rendah, Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas terkait dengan permasalahan yang terjadi, di SD Negeri 19 dan SD Negeri 06 Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir yang menjadikan latar belakang dalam pembuatan Tesis  ini dan menitik beratkan pada Penerapan Pelayanannya, Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut. maka penulis merasa tertarik untuk meneliti “Analisis Pelaksanaan Supervisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ”.
	Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan, sebagai berikut: “Bagaimana Analisis Pelaksanaan Supervisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir”.
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis Pelaksanaan Supervisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemaparan terkait Analisis Pelaksanaan Supervisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir sesuai dengan keadaan nyata di lapangan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pelaksanaan
	Pelaksanaan dapat dijelaskan sebagai upaya atau aktivitas yang dilakukan untuk menerapkan rencana atau program dalam praktiknya. Menurut Mazmanian dan Sebatier (2014:68) “Pelaksanaan merujuk pada eksekusi dari keputusan kebijakan dasar, yang sering kali diwujudkan dalam bentuk undang-undang, meskipun dapat juga berupa perintah atau keputusan penting dari badan eksekutif atau keputusan pengadilan.”.
	Pelaksanaan adalah tahap di mana rencana yang sudah disusun diterapkan dalam prakteknya diartikan menurut Bhitoro Tjokroamidjojo dalam Farlina (2002:15) Sebagai "realisasi dari peraturan-peraturan yang telah dibuat untuk mengikat semua individu yang terlibat dalam kegiatan selama periode kegiatan, ini berhubungan dengan perencanaan itu sendiri." Dengan kata lain, pelaksanaan tidak dapat dipisahkan dari keberadaan perencanaan sebagai acuan dalam melaksanakan suatu kegiatan.
	Dari definisi tersebut, dapat disarikan bahwa pelaksanaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau entitas dengan perencanaan yang terstruktur dan terarah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, pelaksanaan juga mengacu pada langkah-langkah operasional yang diterjemahkan menjadi tindakan konkret untuk mencapai target dari program yang telah digariskan.
2. Supervisi
	Istilah "supervisi" berasal dari bahasa Inggris "Supervision," yang merujuk pada tindakan pengawasan dan pemeriksaan. Orang yang bertanggung jawab atas tindakan supervisi disebut sebagai "supervisor." Dalam konteks pendidikan, mereka sering disebut sebagai "supervisor pendidikan." Peran mereka melibatkan berbagai fungsi, seperti menugaskan dan membagi tugas, melakukan pemeriksaan terhadap efisiensi dari proses, metode, dan teknik yang digunakan, mengatur pengadaan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan, dan tugas-tugas lainnya. (Sutisna,1986).
	Istilah supervisi menurut bentuk perkataannya terdiri dari patah kata “super” + ”visi”: super = atas, lebih; visi = tilik, awasi”.
Seorang "supervisor" memang memiliki posisi yang lebih tinggi atau memiliki otoritas yang lebih tinggi daripada individu yang sedang diawasinya. Tugasnya adalah untuk mengawasi, meninjau, atau mengawasi individu-individu yang berada di bawah pengawasannya.

METODE PENELITIAN
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, teks tertulis, gambar, dan bukan dalam bentuk angka atau data kuantitatif.
	Penelitian ini diukur dengan indikator Teori manajemen menurut Menurut Terry (2010: 9), yang menjadi indikator pengukurannya seperti dibawah ini :
1. Perencanaan
a. Menetapkan Tujuan Supervisi Guru
b. Mensosialisasikan Pelakanaan Supervisi Kepala Guru
c. Menentukan Jadwal Pelaksanaan Supervisi Guru
2. Pengorganisasian
a. Memberikan Informasi Terhadap Pelaksanaan Supervisi Guru
b. Tersediannya Sarana dan Prasarana yang Mendukung Pelaksanaan Supervisi
c. Kesiapan Sumber Daya yang memiliki Keahlian dan kompetensi untuk menyusun perangkat pembelajaran terhadap pelaksanaan supervise guru
3. Pelaksanaan
a. Pelaksanaan supervise guru yang sudah terjadwal
b. Kesiapan guru untuk pelaksanaan supervise guru
c. Pelaksanaan RPP dalam mengajar oleh guru
d. Pelaksanaan penerapan pembelajaran yang didukung dengan administrasi supervise guru kepada siswa
4. Pengawasan
a. Dilakukan pengawasan kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya
b. Dilakukan evaluasi pelaksanaan supervise guru

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan
a. Menetapkan Tujuan Supervisi Guru
	Perencanaan dalam konteks pelaksanaan supervisi terkait dengan penentuan dan perencanaan kegiatan yang akan dilakukan di masa mendatang dengan tujuan mencapai hasil yang optimal. Dalam konteks ini, perencanaan mencakup pengorganisasian dan alokasi semua sumber daya yang tersedia sesuai dengan prioritas dan porsi yang telah ditetapkan, sehingga hasil yang dicapai dapat mencapai tingkat maksimal.	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa Pelaksanaan Supervisi Guru di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir khususnya SD Negeri 19 dan SD Negeri 06 dalam menetapkan tujuan saat ini sudah berjalan dengan baik karena Menetapkan tujuan dalam pelaksanaan supervisi guru salah satunya dengan meningkatkan professional guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran dalam mengelola KBM dan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran di kelas sehingga tujuan dapat tercapai sesuai harapan khususnya di SD Negeri 19 dan SD Negeri 06 Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir sudah berjalan sesuai dengan arahan yang ditetapkan oleh Permendikbud Nomor 40 Tahun 2021.
b. Mensosialisasikan Pelaksanaan Supervisi Kepala Guru
	Sosialisasi supervisi guru bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan, dan juga sebagai upaya untuk mengoptimalkan penggunaan perangkat pembelajaran oleh setiap guru. Langkah ini sangat penting guna memastikan bahwa kondisi pembelajaran berjalan sesuai dengan harapan semua pihak dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, Sosialisasi supervisi guru dilakukan dengan tujuan mendorong guru untuk mengaplikasikan kemampuan mereka dalam menjalankan tugas mengajar, memotivasi guru untuk mengembangkan kompetensi mereka sendiri, dan juga untuk menginspirasi guru agar memiliki komitmen yang kuat terhadap tugas dan tanggung jawab mereka dalam proses pendidikan.	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Mensosialisasikan Pelaksanaan Supervisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir saat ini sudah berjalan dengan baik karena mensosialisasikan pelaksanaan supervisi kepada guru Sosialisasi supervisi guru dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti rapat, diskusi, pertemuan individu, dan observasi kelas. Melalui kegiatan ini, guru diberikan bimbingan dan arahan terkait penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. menjadi kegiatan terencana dan terprogram secara Konstruktif, Kooperatif dan Kekeluargaan untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya SD Negeri 19 dan SD Negeri 06 di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
c. Menentukan Jadwal Pelaksanaan Supervisi Guru
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa  Menentukan Jadwal Pelaksanaan Supervisi Guru sudah berjalan dengan baik karena kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Indralaya Utara, ternyata sudah menyusun jadwal pelaksanaan untuk mensupervisi guru setiap 1 tahun 2 kali namun pada kenyataannya supervisi guru yang dilaksanakan oleh kepala sekolah tidak selamanya berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan  dan hampir sebagian besar guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Indralaya Utara mengatakan bahwa pelaksanaan supervisi guru yang dilakukan terkadang tidak sesuai dengan jadwal dan program yang telah disusun atau direncanakan sehingga pelaksanaan supervisi guru  yang seharusnya dilaksanakan akhirnya terhambat.
2. Pengorganisasian
a. Memberikan Informasi Terhadap Pelaksanaan Supervisi Guru
	Dalam pengorganisasian supervisi guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Indralaya Utara, kepala sekolah bertanggung jawab untuk menentukan tim supervisi dan guru yang akan disupervisi. Keputusan ini kemudian diresmikan melalui Surat Keputusan (SK) Supervisi. Setelah pembentukan tim supervisi melalui SK, kepala sekolah meminta supervisor untuk menyiapkan lembar supervisi dan mengadakan rapat dengan guru-guru untuk memberikan informasi terkait persiapan pelaksanaan supervisi. Dalam rapat ini, jadwal supervisi akan disampaikan, dan guru-guru akan diingatkan untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran sebagai bagian dari persiapan pelaksanaan supervisi.	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Memberikan Informasi terhadap Pelaksanaan Supervisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir saat ini sudah berjalan dengan baik karena Kepala Sekolah telah memberikan serta menyampaikan informasi melalaui rapat dengan berdiskusi kepada guru untuk melakukan persiapan mengumpulkan perangkat pembelajaran yang tidak di copy paste dalam pelaksanaan supervisi serta menyampaikan jadwal supervisi pembelajaran.
b. Tersediannya Sarana dan Prasarana yang Mendukung Pelaksanaan Supervisi
	Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi guru meliputi ruang kelas yang mendukung Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan format supervisi, peralatan pendukung, gedung atau bangunan ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), dan ruang perpustakaan yang dilengkapi dengan koleksi buku fiksi dan non-fiksi yang sesuai dengan standar. Sarana-sarana ini telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan., namun untuk mendukung pembelajaran dalam pelaksanaan supervisi guru masih kurang seperti laptop, Proyektor, Internet, Wifii, dan alat pembelajaran lainnya yang dapat mendukung pelaksanaan supervisi guru.
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung Pelaksanaan Supervisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, saat ini belum berjalan dengan baik karena masih ada beberapa sarana yang kurang memadai seperti laptop dan proyektor hanya memiliki masing-masing 2 buah sehingga guru masih kesulitan untuk mengaplikasi didalam kelas.
c. Kesiapan Sumber Daya yang memiliki Keahlian dan kompetensi untuk menyusun perangkat pembelajaran terhadap pelaksanaan supervise guru
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Kesiapan Sumber daya yang memiliki keahlian dan kompetensi untuk menyusun perangkat pembelajaran Terhadap Pelaksanaan Supervisi Guru SD Negeri Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir saat ini belum berjalan dengan baik karena masih ada guru yang belum memiliki keahlian dan kompetensi untuk menyusun sendiri RPP  yang  akan  dipergunakan  dalam  proses  pembelajaran  belum mencapai target yang diharapkan masih ada guru terpaku pada tujuan pembelajaran yang ada pada buku guru, sehingga  tujuan  pembelajaran  bersifat  dangkal,  guru  kurang  berani  mengembangkan  sesuai dengan inovasinya.
3. Pelaksanaan
a. Pelaksanaan supervise guru yang sudah terjadwal
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Supervisi Guru yang sudah Terjadwal saaat ini sudah berjalan dengan baik karena Pelaksanaan Supervisi guru dilaksanakan tiap 2 kali dalam satu semester dengan menilai kegiatan pembelajaran guru dan penilain Rencana Belajar di Sekolah Dasar Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir khususnya SD Negeri 19 dan SD Negeri 06 Kecamatan Indralaya Utara.
b. Kesiapan guru untuk pelaksanaan supervise guru
	Guru-guru melakukan persiapan yang mencakup beberapa langkah dalam pelaksanaan supervisi guru. Langkah-langkah persiapan ini melibatkan:
1. Pembuatan perangkat pembelajaran untuk semester depan dan tahun depan.
2. Penyusunan silabus yang mencakup berbagai topik dan tema pembelajaran.
3. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baru dengan mempertimbangkan model pembelajaran, inovasi, dan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan.
4. Evaluasi perkembangan siswa dalam merespons pembelajaran, termasuk evaluasi atas setiap topik dan tema yang terdapat dalam silabus.
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat diismpulkan bahwa Kesiapan Guru untuk pelaksanaan Supervisi Guru saat ini belum berjalan dengan baik karena kesiapan guru masih kurang, masih adanya rasa takut dari guru untuk disupervisi karena mereka merasa belum siap untuk disupervisi dan belum lengkap lengkap dalam membuat ADM kelas, dan masih banyak guru yang tidak menggunakan RPP dan mereka belum mempersiapkan diri secara matang dalam kegiatan proses pembelajaran.
c. Pelaksanaan RPP dalam mengajar oleh guru
	Pelaksanaan RPP dalam proses mengajar yang dilakukan oleh guru masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh persepsi beberapa guru yang menganggap bahwa penyusunan RPP tidak terlalu penting, sehingga mereka cenderung tidak mengikuti pedoman dan aturan yang telah ditetapkan. Selain itu, kurangnya pelatihan atau sosialisasi terkait Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) juga menjadi faktor penyebabnya. Beberapa guru masih mengandalkan RPP lama mereka dengan sedikit perubahan sesuai arahan kepala sekolah, yang akhirnya berdampak pada hasil yang kurang memuaskan.
	Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan RPP dalam pengajaran oleh guru di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, saat ini belum optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya kecukupan dalam pemilihan materi pembelajaran dan skenario pembelajaran, dengan persentase hanya mencapai 67%. Seharusnya, RPP yang disusun oleh guru harus memiliki hubungan yang erat dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan secara komprehensif dan memadai. Hal ini karena RPP berperan sebagai pedoman dan acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.
d. Pelaksanaan penerapan pembelajaran yang didukung dengan administrasi supervise guru kepada siswa
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Penerapan Pembelajaran yang didukung dengan administrasi Supervisi Guru kepada Siswa saat ini belum berjalan cukup baik karena dari hasil observasi yang dilakukan oleh pengawas bahwa Guru di SD Negeri Kecamatan Indralaya Utara pelaksanaan pembelajaran yang didukung administrasi supervisi di kelas perlu untuk diperbaiki tentang kekurangan dalam KBM dan ADM kelas oleh guru kepada siswa baik secara individu maupun umum sehingga supervisi guru kepada siswa menjadi aktif, kreatif, efektif. 
4. Pengawasan
a. Dilakukan pengawasan kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya
	Salah satu tindakan yang dilakukan dalam pengawasan supervisi terhadap guru adalah meningkatkan kompetensi mereka terkait evaluasi pendidikan. Dalam konteks ini, pengawas supervisi guru diharapkan untuk menyusun kriteria dan indikator keberhasilan dalam pendidikan dan pembelajaran mata pelajaran di sekolah. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses evaluasi pendidikan dilakukan secara efektif dan bahwa guru dapat memahami serta menerapkan prinsip-prinsip evaluasi dengan baik.	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Dilakukan pengawas kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya saat ini belum berjalan dengan baik karena pengawas kepada guru untuk meningkatkan kompetensi semestinya guru diberikan bimbingan untuk mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi seperti pembinaan, pendidikan dan pelatihan (diklat), workshop, seminar pendidikan dan juga kurangnya Pengawasan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Pengawas yang dilakukan belum merata terhadap guru-guru di SD Negeri 19 dan SD Negeri 06 Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
b. Dilakukan evaluasi pelaksanaan supervise guru
	Evaluasi pelaksanaan supervisi guru dilakukan melalui beberapa tahapan, termasuk pemeriksaan administrasi perangkat pembelajaran yang telah disiapkan dan akan digunakan oleh guru selama satu pertemuan pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga mencakup pengamatan terhadap standar pengelolaan kelas dan kunjungan ke kelas. Para pengawas menggunakan instrumen yang telah ditetapkan sebagai standar bersama dengan pengawas lainnya pada awal tahun ajaran. Dalam evaluasi ini, kinerja guru dinilai dari awal hingga akhir proses pembelajaran.	Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa analisis Pelaksanaan Supervisi Guru di SD Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir  sudah berjalan dengan baik namun dalam evaluasi pelaksanaan supervise guru masih ada kelebihan dan kekurangan Untuk mengatasi kelemahan pada guru dalam pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) dan kekurangan dalam administrasi PBM serta administrasi yang mendukung PBM.

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir menurut Teori Terry (2010: 9) berpandangan bahwa  Pelaksanaan Supervisi Guru dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Pengawasan maka ditemukan dan disimpulkan telah menunjukkan hasil yang cukup baik jika dilihat dari beberapa indikator ada yang menunjukan berjalan baik ada yang belum berjalan dengan baik dan untuk menjawab 4 (Empat ) macam dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan	: Menetapkan tujuan supervisi guru sudah berjalan sesuai dengan arahan yang ditetapkan oleh Permendikbud Nomor 40 Tahun 2021
2. Pengorganisasian	: Pemberian Informasi terhadap pelaksanaan Supervisi Guru tentang persiapan mengumpulkan perangkat pembelajaran yang menarik dan innovativ, yang didukung dengan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan Supervisi Guru belum berjalan dengan baik.
3. Pelaksanaan	: Pelaksanaan Supervisi Guru yang sudah Terjadwal tiap 2 kali dalam satu semester dengan menilai kegiatan pembelajaran guru dan penilain Rencana Belajar, untuk kesiapan guru masih kurang.
4. Pengawasan	: Pengawasan dilakukan melalui Pengawas kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya masih kurang karena Pengawas supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah belum merata terhadap guru
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